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Pendahuluan

Dalam buku ini Penulis ingin mengeksplorasi
hubungan antara Al-Quran dan Sains. Yang jadi objek
diskusi utama adalah perhatian Al-Quran terhadap
sains dengan menganjurkan kita menguak misteri
sains dan memuji mereka yang punya sains. Selain itu
menarik juga untuk kita amati perbandingan jumlah
ayat yang diklaim sebagai ayat sains dan ayat hukum,
karena ternyata lebih banyak ayat yang bicara
tentang sains ketimbang ayat yang bicara tentang
hukum.

Namun ketika diskusi tentang kesesuaian antara
Al-Quran dengan sains, kita yang selama ini terlanjur
beranggapan bahwa Al-Quran itu sangat ilmiyah
dikejutkan dengan ayat-ayat yang justru terkesan
bertentangan kebenaran sains modern.

Reaksi kita sebagai umat Islam ternyata berbeda-
beda, ada yang tegas menolak kebenaran sains, ada
yang menerima sebagian dan menolak sebagian, dan
ada juga yang menerimanya secara totalitas, sambil
mencoba mengotak-atik ulang ayat yang nampak
bertentangan itu. Sebagian mengatakan bahwa ayat
Al-Quran tidak bisa diukur dengan sains, karena pada
hakikatnya Al-Quran merupakan kitab sastra.
Sebagian lagi berupaya menafsirkan ulang dengan
ragam tafsir yang berbeda.



Bab 1. Perhatian Al-Quran Kepada Sains

Setidaknya ada dua hal yang membuktikan Al-
Quran punya perhatian besar kepada sains, yaitu
adanya perintah dalam Al-Quran untuk berpikir dan
melakukan penelitian atas berbagai macam sains.
Dan Al-Quran juga memuji serta meninggikan derajat
para ilmuwan, pemikir dan ahli ilmu.

A. Perintah Memperhatikan Berbagai Objek
Penelitian

Cukup banyak ayat dalam Al-Quran vyang
menunjukan berbagai macam tanda dialam ini untuk
diperhatikan, diteliti diekspolrasi. Dan anjuran ini
biasanya diarahkan kepada mereka yang berakal,
berpikir dan berilmu.

A gt;ﬂjuw SVl el gzl dl’df)
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi

’ N —
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sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi;
sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (QS.
Al-Bagarah : 164)

: [ -4 ’. .o ooy d }’/// ~¢
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Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang
bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam
kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami
telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami)
kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. Al-Anam
:97)

d55 36 opnds s bww?w 55
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Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang
diri, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat
simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang
mengetahui. (QS. Al-Anam : 98)
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Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit,
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu seqala macam
tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu
butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang-orang yang beriman. (QS. Al-Anam
:99)
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Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman dan pohon korma yang bercabang dan
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang
sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman
itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir. (QS. Ar-Rad : 4)

A0 588 6 sl 55 3 oliad BN ) 1gy o
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Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung
yang dimudahkan terbang diangkasa bebas. Tidak
ada yang menahannya selain daripada Allah.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang beriman. (QS. An-Nahl : 79)

3514 8sd x@ywx&ww Lgts\ﬂw@

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-
tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan
pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka
bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup
bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas
segala sesuatu? (QS. Fushshilat : 53)

UvéL{ng\.ﬁjle,uufd} (J\

Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan)
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan
memendekkan) bayang-bayang dan kalau Dia
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-
bayang itu, kemudian Kami jadikan matahari sebagai
petunjuk atas bayang-bayang itu, (QS. Al-Furgan :
45)
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Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam
siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan
Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing
berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan, dan
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (QS. Lugman : 29)

z
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Tidakkah  kamu  melihat  bahwasanya Allah
menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan
dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka
macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu
ada garis-garis putih dan merah yang beraneka
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.
(QS. Fathir : 27)

A

(-Uoﬂdt\:&\.@sé’g o I A& £ A
Cb\béi\h;(-\m’éy@f }\ELM”&))«,C}
J-ﬂ df*‘ v\y%%u;

Apakah kamu tidak ~memperhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit,
maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi
kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu
menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-
kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-
derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
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benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. (QS. Az-Zumar : 21)

oo NG gu o) 53 A Ga AN
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya

kepadamu supaya kamu berfikir, (QS. Al-Bagarah :
219)

558 A5 "o N B 8
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat

(Kami), jika kamu memahaminya. (QS. Ali Imran :
118)

B. Al-Quran Memuji Imuwan

Kita di Indonesia membedakan antara ahli ilmu
agama dan ilmu sains. Kalau ahli agama biasa kita
sebut ulama, sedangkan ahli ilmu sains kebiasannya
kita menyebutnya dengan ilmuwan. Namun di dalam
Al-Quran penyebutan keduanya justru tidak
dibedakan, sama-sama disebut dengan ulama. Yang
membedakan adalah konteks dan tafsirnya. Dan kata
‘ulama’ dua kali disebutkan dalam Al-Quran, yaitu
pada surat Fathir 28 dan Asy-Syu’ara’ ayat 197.

- =
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Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS.
Fathir : 28)
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Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka,
bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya? (QS.
Asy-Syuara : 197)

Selain menggunakan kata ulama, yang lebih
terarah lagi tentang penyebutan para ilmuwan
menggunakan istilah lain seperti ulul-imi (=3 ), ar-
rasikhun fil ‘il (s & os— W), ulil albab (WY 5), ulil
abshar (J-= s5)) dan ahluz-zikr (S3 al).

- ° _ o o s 2 2z ~ 0 fu’, Yy s .
§° Lsdll L L s Sy 56 90 4 2 5y

ACIBSAIETRIR!

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan
melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian
itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak
disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(QS. Ali Imran : 18)

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”,
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Mujadilah : 11)
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Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada
kamu. Di antara (isilnya ada ayat-ayat yang
muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur’an dan
yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-
ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta wilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan
kami". Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.
(QS. Ali

3

SCHN ,Q‘L“uy’“’;&ﬂ jw’(u& PN
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Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di
antara mereka dan orang-orang mukmin, mereka
beriman kepada apa yang telah diturunkan
kepadamu (Al Quran), dan apa yang telah diturunkan
sebelummu dan orang-orang yang mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang
akan Kami berikan kepada mereka pahala yang
besar. (QS. An-Nisa : 162)



Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (QS. Ali
Imran : 190)
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Bab 2 : Ayat Sains vs Ayat Hukum

Menarik kalau kita telaah penelitian yang
membandingkan jumlah ayat sains dan ayat hukum
di dalam Al-Quran. Ternyata secara sekilas lintas dari
sisi jumlahnya kalau kita bandingakn malah lebih
banyak ayat yang bicara tentang sains ketimbang
ayat-ayat hukum.

A. Jumlah Ayat Sains

Ayat-ayat yang terkait dengan sains memang
harus diakui cukup banyak tersebar di dalam Al-
Quran. Bahkan sebagian versi menyebutkan ayat
yang mengarahkan kita kepada terbukanya sains
antara 800-an hingga 1000-an ayat. Sedangkan ayat
terkait hukum, menurut versi yang paling populer,
hanya sekitar 200-an ayat saja.

Di dalam Al-Quran tak kurang terdapat 800 ayat-
ayat kawniah dalam hitungan Muhammad Ahmad al-
Ghamrawi. Sedangkan menurut Prof. Zaghlul al-
Najjar, ada 1000 ayat yang tegas dan ratusan lainnya
yang tidak langsung terkait dengan fenomena alam
semesta.

B. Jumlah Ayat Hukum

Sebenarnya ada banyak versi tentang berapa
jumlah ayat hukum. Al-Ghazali ', Ar-Razi, Ibnu

! Al-Ghazali, Al-Mustashfa, 1/342
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Qudamah 2 dan juga Mugatil bin Sulaiman 3

menyebutkan jumlahnya sekitar 500-an ayat.
Sedangkanyang mengatakan 200-an ayat adalah Abu
Ath-Thayyib Al-Qanuji (w. 1307 H). Alasannya Beliau
mengecek langsung tiap ayat dari 500-an ayat yang
disebutkan  sebelumnya, namun nampaknya
hitungan 500-an ayat itu terlalu banyak kalau
dianggap mengandung hukum.

Yang benar-benar mengandung hukum hanya
sekitaran 200-an ayat itu saja. Dan ada juga yang
tidak membatasi jumlah ayat hukum, semisal lbnu
Dagiq Al-‘Id yang mengutip dari Az-Zarkasyi. Selain
itu juga ada pendapat Al-Qarafi, Ash-Shan’ani dan
Asy-Syaukani. Menarik untuk diamati, ayat hukum
yang jumlahnya hanya 200-an itu ternyata
berkembang menjadi beribu judul kitab figih yang
memenuhi rak-rak perpustakaan kita.

Sebaliknya meski begitu banyak ayat vyang
mengajak kita meneneliti dan mengamati sains,
namun pada kenyataannya karya-karya umat Islam di
bidang sains untuk saat ini justru sangat sedikit
jumlahnya.

Yang menjadi pertanyaam, kenapa hal seperti ini
bisa terjadi? Kenapa ayat sains lebih banyak, namun
karya sains umat Islam begitu sedikit? Tentu ada
banyak jawaban dan analisa yang dikemukakan
banyak pihak. Menurut hemat penulis, setidaknya
ada dua jawaban yang cukup menarik untuk digaris-
bawahi.

2 lbnu Qudamah, Raudhatun Nazhir wa Junnatul Munazhir, 2/344
3 Mugatil bin Sulaiman, Al-Mahshul, 6/23
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Pertama, karena Al-Quran pada hakikatnya bukan
kitab teknolologi, tetapi merupakan kitab hukum
agama. Oleh karena itulah kebanyakan para ulama
mengembangkan isi kandungan Al-Quran dari sisi
hukum-hukum syariah dan bukan dari sisi sains dan
teknologi.

Apalagi mengingat bahwa teknologi itu sifatnya
selalu berkembang dan dinamis. Penemuan demi
penemuan selalu datang silih berganti, tanpa harus
melewati jalur wahyu dari langit.

Sedangkan hukum-hukum syariah sifatnya wahyu
yang ditentukan dari atas langit. Manusia tidak boleh
secara mandiri membuat hukum-hukum syariah
seenaknya, atau hanya berdasarkan pengamatan,
penelitian dan uji coba begitu saja. Tidak seperti
penemuan di bidang sains dan sains, harus
berdasarkan kitab suci.

Oleh karena itulah meski jumlah ayat-ayat hukum
itu terbatas, hingga ada yang mengatakan hanya
200-an ayat saja, namun justru melahirkan begitu
banyak karya para ulama di bidang hukum-hukum
syariah. Apalagi selain Al-Quran ternyata juga ada
sumber-sumber syariah yang lain, seperti hadits,
iima’ giyas, mashalih mursalah, istishab, dzariah,
qaul shahabai, amalu ahlil madinah dan seterusnya.

Kedua, sebenarnya bukan umat Islam tidak punya
karya, namun pada dasarnya ini merupakan
perputaran dan pergiliran yang sifatnya sunnatullah.
Pada masa keemasan dan kejayaannya, justru umat
Islam menjadi kiblat dan pusat sains di seluruh dunia.

Sebab Islam menyerap semua prestasi pencapaian
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seluruh ilu pengetahuan dari berbagai peradaban
dunia. Dari Romawi, Yunani, Mesir, Persia, China,
Afrika, India, bahkan juga dari negeri Arab sendirri.
Semua sains mat manusia berhasil dikoleksi di pusat-
pusat peradaban umat Islam di masa lalu. Bahkan
sebagiannya juga dipelajari dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab. Sehingga para ahli waris dan
keturunan masing-masing bangsa seharusnya
berterima kasih kepada umat Islam, karena telah
berjasa menyimpan dan memelihara warisan sains
nenek moang mereka. Dan pada gilirannya, mereka
pun mempelajari warisan nenek moyang mereka
justru lewat jalur khazanah sains yang berpusat di
dunia Islam.

Jadi anggapan bahwa dunia Islam itu mundur dan
tidak pernah maju di dalam dunia sains dan sains
kurang tepat. Yang benar adalah umat Islam pernah
mengalamikemajuan yang luar biasa, namun di masa
sekarang ini mengalami kemunduran dari berbagai
prestasi yang pernah dicapainya di masa lalu.
Kemunduran ini berarti menunjukkan bahwa umat
Islam juga pernah berjaya dan menguasai sains
dunia.
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Bab 3 : Quran vs Sains

Sebenarnya kalau kita mau adil, di dalam Al-Quran
ada ayat-ayat yang sejalan dengan, namun harus kita
akui sebagiannya memang masih perlu dipikirkan
lebih lanjut, karena sepintas nampak kurang sejalan
dengan sains modern.

A. Yang Dianggap Sejalan Dengan Sains

Ada beberapa ayat yang memang sejalan dengan
fenomena sains modern. Sehingga bisa jadi hujjah
yang menguatkan kebenaran Al-Quran, diantaranya :

1. Jasad Firaun Masih Utuh

Firaun merupakan penguasa pada masa Mesir
Kuno. Jasad Firaun sesuai dengan Al-Quran :

o0 5 5
“Maka hariini, Kami biarkan engkau (Firaun) terlepas
dari badanmu (yang tidak bernyawa ditelan laut),
untuk menjadi tanda bagi orang-orang setelah mu
(supaya mereka mengambil pelajaran). Dan
(ingatlah) sesungguhnya kebanyakan manusia

lengah terhadap tanda-tanda kekuasaan Kami".(QS.
Yunus : 92)

Prof. Dr. Maurice Bucaille, penelitian ini berhasil
menemukan fakta bahwa terdapat sisa-sisa garam
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yang masih melekat pada jasad mumi Firaun. Selain
itu, diketahui juga jasad itu dikeluarkan darilaut serta
dijadikan mumi dan awet hingga sekarang.

2. Bertemunya Dua Lautan

Pertemuan antara dua arus laut ini terjadi di Selat
Gibraltar, tepatnya di antara Spanyol dan Maroko.
Menurut para ilmuwan, fenomena tersebut terjadi
karena air laut dari Samudera Atlantik dan dari Laut
Mediterania memiliki karateristik yang berbeda,
dilihat dari suhu air, kadar garam, dan kerapatannya.

Mengenai fenomena bertemunya dua lautan ini,
Al-Quran telah menjelaskannya 14 abad silam. Allah
berfirman,

“Dia  membiarkan dua lautan mengalir yang
keduanya kemudian bertemu. Antara keduanya ada
batas yang tidak dilampui masing-masing.” (QS. Ar-
Rahman: 19-20)

3. Sungai di Bawah Laut

Temuan sungai di bawah laut ini, tidak terlepas
dari kisah menarik tentang seorang ahli oceanografer
dan ahliselama terkemuka dari Prancis, Jacques-Yves
Cousteau. Pada suatu hari ketika sedang melakukan
eksplorasi bawah laut, tiba-tiba ia menemui
beberapa kumpulan mata air tawar yang tidak
bercampur dengan air laut.

Seolah ada dinding atau membran vyang
membatasi keduanya. Lalu fakta itu dikaitkan dengan
Al-Quran vyang sejak 14 abad sebelumnya telah
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menyebutkan fenomena itu.
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Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang
lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya
dinding dan batas yang menghalangi. (QS. Al Furqgan
:53)

4. Dasar Lautan yang Gelap

Manusia tak mampu menyelam 40 meter di
bawah laut tanpa peralatan khusus. Dalam sebuah
buku berjudul “Oceans” dijelaskan, pada kedalaman
200 meter hampir tak dijumpai cahaya, sedangkan
pada kedalaman 1.000 meter tak terdapat cahaya
sama sekali.

Kondisi dasar laut yang gelap baru bisa diketahui
setelah penemuan teknologi canggih. Namun, Al-
Quran telah menjelaskan keadaan dasar lautan
tersebut sejak ribuan tahun yang lalu.
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“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang
diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di
atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-
menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya,
tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barangsiapa
yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah maka
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tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun.

5. Segala Sesuatu Diciptakan Berpasangan

Seorang ilmuwan asal Inggris, Paul Dirac,
melakukan penelitian yang membuktikan bahwa
materi diciptakan secara berpasangan (terdapat
proton dan neutron dalam elektron). la memperoleh
Nobel di bidang fisika pada 1933 atas penemuannya

tersebut.
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"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran
Allah." Allah telah menciptakan segala sesuatunya
secara berpasangan, termasuk berbagai partikel
yang ada di bumi. (QS. Adz-Zaariyat : 49)

6. Proses Kehamilan Manusia
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Hai manusia, jIkG kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari  kubur), maka (ketahuilah)
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari
sequmpal darah, kemudian dari sequmpal daging
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yang sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan,
kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi,
kemudian  (dengan  berangsur-angsur)  kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya
dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi
ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air
di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang indah. (QS. Al-Hajj : 5)
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Kemudian air mani itu Kami jadikan sequmpal darah,
lalu sequmpal darah itu Kami jadikan sequmpal
daging, dan sequmpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk
yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta Yang Paling Baik. (QS. Al-Mukminun : 14)

7. Sidik Jari

Pola sidik jari ada dalam setiap tangan manusia
dan sifatnya permanen. Ini berarti bayi hingga
dewasa pola sidik jarinya tidak akan berubah. Sidik
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jariini telah disampaikan Alquran.

“Apakah manusia mengira bahwa kami tidak akan
mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya?
Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna,”(QS. Al
Qiyamah : 3-4)

8. Jaringan Syaraf di Kulit

Dahulu para dokter mengira bahwa otaklah yang
bertanggung jawab atas rasa sakit. Sekarang sudah
diketahui bahwa ada reseptor tertentu dalam kulit
yang disebut reseptor rasa sakit, yang juga
bertanggung jawab atas rasa sakit itu.
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“Orang orang yang kafir kepada ayat-ayat kami kelak
akan kami masukan mereka kedalam neraka. Setiap
kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka
dengan kulit yang baru, supaya mereka merasakan
azab.” (QS. An-Nisa 56)

Kita lihat kembali diatas disebutkan bahwa “Setiap
kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka
dengan kulit yang baru, supaya mereka merasakan
azab.”, Menandakan bahwa ada sesuatu dalam kulit
yang bertanggung jawab atas rasa sakit yang disebut
dokter sebagai reseptor rasa sakit.

Seorang profesor bernama Tagatat Tajasen begitu
terpukau bahwa quran menyebutkanini 1.400 tahun
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yang lalu, sehingga pada 9th Medical di Arab Saudi,
Riyadh, di konferensi itu Profesor Tagatat Tajasen
mengucapkan syahadat “lailahaillallah
muhammadarrasulullah, tiada tuhan selain Allah,
dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah”

9. Fenomena Hujan Darah

Hujan berwarna merah pernah terjadi pada 2008.
Bakteriolog setempat memastikan darah jatuh pada
sebuah komunitas kecil di La Sierra, Choco,
Kolombia. Sebagian sampel diambil dan analisis,
hasilnya menunjukkan bahwa air itu darah. Algquran
telah memperingatkan kejadian ini.
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“Maka Kami kirimkan kepada mereka angin topan,
belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang
jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan
mereka adalah kaum yang berdosa. (QS. Al-A’raf :
133)

10. Garis Edar Tatasurya

Menurut ahli astronomi, matahari bergerak
dengan kecepatan 720.000 km/jam ke arah bintang
Vega dalam sebuah garis edar yang dinamakan Solar
Apex. Ini berarti matahari bergerak sejauh
17.280.000 kilometer dalam sehari.

Selain matahari, semua planet dan satelit dalam
sistem gravitasi matahari juga berjalan dalam jarak
ini. Semua bintang yang ada di alam semesta pun
sama. Fenomena tatasurya dan garis edar ini sudah
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tertulis di dalam Al-Quran, antara lain di dalam Surah
Al-Anbiya’ ayat 33.
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“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan
siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari
keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.”

11. Teori Big-Bang

Big Bang diyakini sebagai peristiwa yang
menyebabkan terbentuknya alam semesta. Teori ini
didasarkan pada kajian kosmologi mengenai bentuk
awal dan perkembangan alam semesta.

Berdasarkan teori ini, dikatakan bahwa alam
semesta awalnya dalam keadaan sangat panas dan
padat, lalu mengembang secara terus-menerus
hingga hari ini. Hal tersebut ternyata sudah
disampaikan di dalam Al-Quran tepatnya Surah Al-
Anbiya ayat 30.
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“Dan apakah orang-orang kaf/r tidak mengetahui

bahwasanya langit dan bumi itu dahulu adalah suatu

yang padu, kemudian Kami pisahkan keduanya. Dan

dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.

Maka mengapakah mereka tidak juga beriman?”
(QS. Al-Anbiya : 30)

12. Ruang Angkasa Hampa Udara
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Sains modern menegaskan bahwa angkasa luar itu
hampa udara, sehingga apabila  manusia
menembusnya, maka dia butuh naik pesawat khusus
atau pakaian khusus yang dibekali dengan oksigen.
Kalau tidak, maka dadanya akan sesak lantaran
kehabisan oksigen.

Isyarat tentang hal ini kemudian ditemukan di
dalam Al-Quran :

@
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Barangsiapa yang Allah  menghendaki akan
memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia
melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya
sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki
langit. (QS. Al-Anam : 125)

13. Isyarat Penjelahan Ruang Angkasa

Di masa kenabian tidak ada orang yang mengorbit
bumi terbang menjelajah angkasa luar. Baru pada
abad ke-20 kosmonot Uni Soyvet, Yuri Gagarin,
tercatat sebagai orang vyang pertama kali
melakukannya. Namun banyak kalangan yang
menyebutkan bahwa isyarat tentang perjalanan ke
angkasa luar ini sudah termaktub di dalam Al-Quran
sejak 14 abad sebelumnya. Ayatnya ada dalam Surat
Ar-Rahman.
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Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali
dengan kekuatan. (QS. Ar-Rahman : 33)

14. Gunung Berjalan Seperti Awan

Di dalam Al-Quran ada disebutkan bahwa gunung
itu tidak diam saja, melainkan bergerak sebagaimana
awan-awan itu bergerak.
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Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai
jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang
membuat dengan  kokoh  tiap-tiap  sesuatu;
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (QS. An-Naml : 88)

B. Ayat Terkesan Bertentangan Dengan Sains

Sebenarnya kalau kita mau teliti dan sedikit jujur,
selain ada ayat-ayat Al-Quran yang dianggap sejalan
dengan sains, sebenarnya ada juga beberapa ayat Al-
Quran yang sekilas nampak pertentangannya dengan
fakta-fakta sains dan sains, khususnya kalau dikaitkan
dengan fakta alam semesta di masa modern.
Beberapa diantaranya ayat-ayat berikut :

1. Bumi dan Langit Diciptakan Dalam 6 Hari

Di dalam Al-Quran banyak sekali ayat yang
menyebutkan bahwa bumi dan langit atau alam
semesta ini diciptakan dalam waktu enam hari. Dan
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rupanya bukan hanya di dalam Al-Quran saja
disebutkan, namun di dalam kitab samawi terdahulu
juga sama, disebutkan semua itu diciptakan dalam 6
hari. Setidaknya tujuh kali disebutkan dalam ayat-
ayat berikut ini.
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Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu
Dia bersemayam di atas "Arsy. (QS. Al-Araf : 54)
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Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy untuk
mengatur segala urusan. (QS. Yunus : 3)
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum
itu) di atas air (QS. Hud : 7)
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Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya dalam enam masa, kemudian dia
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bersemayam di atas ‘Arsy, (Dialah) Yang Maha
Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada
yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia.
(QS. Al-Furgan : 59)
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Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya dalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas "Arsy. Tidak ada
bagi kamu selain dari pada-Nya seorang
penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi
syafa’at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?
(QS. As-sajdah : 4)
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Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan
bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam
enam masa, dan Kami sedikitoun tidak ditimpa
keletihan. (QS. Qaf : 38)

Sebagian ulama meyakini bahwa yang dimaksud
dengan hari adalah hari-hari yang kita kenal, yaitu
hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu dan
Ahad. Dasarnya adalah hadits riwayat Imam Ahmad
berikut :*

41bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 3 hal. 426
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Allah SWT menciptakan tanah pada hari Sabtu.
Menciptakan gunung pada hari Ahad. Menciptakan
pepohonan pada hari Senin. Dan menciptakan
almakruh di hari Selasa. Menciptakan cahaya di hari
Rabu. Dan menebar di bumi makhuk melata di hari
Kamis. Menciptakan makhluk terakhir yaitu Nabi
Adam alaihissalam bakda Ashar di hari Jumat. Pada
saat-saat terakhir pada hari Jumat yaitu antara
Ashar dan malam. (HR. Ahmad)

Pertanyaan paling mendasar adalah bagaimana
mungkin Al-Quran menyebutkan bahwa bumi dan
langit diciptakan dalam enam hari. Padahal kita
mengenal kata ‘hari’ itu berdasarkan terbit dan
terbenamnya matahari, lalu ada siang dan malam.
Kalau bumi dan matahari serta perputaran siang dan
malam itu  belum ada, bagaimana Kkita
mendefinisikan enam hari? Tentu tidak masuk akal,
bukan?

Setidaknya pernyataan ini menimbulkan anggapan
bahwa sudah ada siang dan malam, sementara bumi
dan langit belum diciptakan. Maka kesimpulan ini
tentu lebih membingungkan lagi, apalagi buat
kalangan ilmuwan, khususnya di bidang astronomi.

Lalu ada sebagian ahli tafsir seperti Mujahid dan
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riwayat Adh-Dhahhak yang konon bersumber dari
Ibnu Abbas, mengusulkan bahwa 6 hari yang
dimaksud itu dikaitkan dengan enam hari di sisi Allah,
sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut :
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Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti
seribu tahun menurut perhitunganmu. (QS. Al-Hajj :
47)

Upaya ini bisa diacungi jempol dan sebenarnya
boleh juga. Tetapi apa benar bahwa proses
penciptaan bumi dan langit itu berarti 6.000 tahun
atau 60 abad saja? Padahal kalau kita bandingkan
dengan teori terbentuknya alam semesta menurut
sains modern, 60 abad itu terlalu singkat. Usia alam
semesta ini diperkirakan diperkirakan 13,7 miliar
tahun.

Pengukurannya berdasarkan radiasi kosmik
memberi waktu pendinginan alam semesta setelah
kejadian ledakan dahsyat, dan pengukuran
pergeseran merah alam semesta dapat digunakan
untuk menghitung mundur umur alam semesta.

2. Matahari Bergerak Mengelilingi Bumi?

Ini tema pertanyaan yang amat panas, di Eropa
abad pertengahan telah menelan banyak korban
karena meributkan masalah ini. Pihak gereja
memandang bahwa kebenaran itu terletak pada
teori Geosentris, dimana bumiini menjadi pusat edar
alam semesta, termasuk matahari, bulan dan
bintang-bintang semuanya. Sedangkan kalangan ahli
astronomi seperti Copernicus, Galileo dan Bruno
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berpandangan sebaliknya, yaitu bumi bukan pusat
edar alam semesta melainkan matahari yang jadi
pusat edar. Bumi dan planet-planet lain justru
bergerak mengelilingi matahari.

Lalu bagaimana dengan penjelasan Al-Quran?
Manakah vyang benar dari kedua pendapat itu
menurut Al-Quran?

Kalau kita perhatikan beberapa ayat yang
bercerita tentang matahari dan perilakunya,
memang disebut-sebut bahwa matahari itu aktif
bergerak, terbit, terbenam, beredar sesuai garis
edarnya. Tidak ada ayat Al-Quran yang menyebutkan
bahwa matahari diam di tempatnya sambil dikelilingi
oleh bumi dan planet lainnya. Perhatikan ayat-ayat
berikut ini.
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Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan
siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari

keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. (QS. Al-
Anbiya : 33)
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Matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. (QS. Al-Araf :
54)
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Dan Allah menundukkan matahari dan bulan,
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masing-masing berjalan menurut waktu yang
ditentukan. (QS. Az-Zumar : 5)
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Masing-masing beredar hingga waktu yang
ditentukan. (QS. Ar-Rad : 2)
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Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. (QS.
Yasin : 38-40)

Maka wajar kalau para ulama di Saudi Arabia
seperi Syeikh Bin Baz dan Syeikh Al-Utsaimin dalam
fatwa mereka menegaskan bahwa Al-Quran
menetapkan bumi sebagai pusat edar matahari dan
bulan serta bintang-bintang.

3. Bentuk Bumi Bulat atau Rata?

Di zaman sekarang yang merupakan zaman
pencerahan, Para ahli sains telah sepakat
menyatakan bahwa bumi vyang kita huni ini
berbentuk bulat seperti bola. Tidak seperti yang
disangkakan orang di masa lalu bahwa bumi kita ini
rata seperti meja.

Namun di abad ketujuh masehi, sains masih amat
sederhana. Meski sudah ada yang menyatakan
bahwa bumi itu bulat, namun sains yang dicapai
manusia di masa itu belum masuk ke era pembuktian
secara empiris tentang bulatnya bumi.

Maklum karena di masa itu manusia belum
mampu membuat pesawat ruang angkasa dan juga
satelit yang mengorbit bumi. Bahwa bumi itu bulat,
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masih  merupakan teori yang membutuhkan
pembuktian empiris.

Dan Al-Quran di masa itu pun juga tidak secara
tegas menyebutkan bahwa bumi itu bulat. Justru
redaksi Al-Quran seolah-olah membenarkan teori
awal bahwa bumi itu rata seperti meja. Setidaknya
itulah yang kemudian diyakini oleh banyak mufassir
di masa itu berdasarkan ayat-ayat berikut.

fy 2zl il 2391 & Jee ol

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap. (QS. Al-Bagarah :
22)
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Dan Kami telah menghamparkan bumi (QS. Al-Hijr :
19)

i 20 N s il

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai
hamparan. (QS. Thaha : 53)
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Dan Kami hamparkan bumi itu (QS. Qaf : 7)
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Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? (QS. Al-
Ghasyiah : 20)

Bila kita hidup di masa kenabian dan membaca
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ayat-ayat di atas, bisa dipastikan kita tidak akan
percaya kalau dikatakan bumi itu bulat seperti bola.
Sebab ayat-ayat di atas justru secara zhahir lebih
mengesankan bahwa bumi itu rata seperti meja.

Yang menarik malah hari ini masih ada sebagian
kalangan yang tetap meyakini bahwa bumi itu rata
dan bukan bulat. Di antaranya adalah apa yang
difatwakan oleh Syeikh Bin Baz, Syeikh Muhammad
bin Shalih Al-Utsaimin dan secara umum Komisi
Fatwa Saudi Arabia.

4. Bumi dan Langit Ada Tujuh Buah

Kalau kita hidup di abad ketujuh saat Al-Quran
diturunkan dan membaca ayat tentang penciptaan
tujuh langit dan tujuh bumi, pastilah kesimpulan kita
akan bertabrakan dengan sains yang kita kenal
sekarang ini.
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Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti
itu pula bumi. (QS. Ath-Thalaq : 12)

Padahal di masa sekarang ini yang kita tahu bumi
ini hanya ada satu saja. Kalau ada benda lain mirip
bumi, maka itu kita sebut planet yang mengelilingin
matahari. Dan jumlahnya bukan tujuh tapi delapan.
Merkurius, Venus, Mars, Bumi, Jupiter, Saturnus, dan
Uranus. Sedangkan Pluto kemudian dikeluarkan dari
keluarga tata surya kita, karena karakternya yang
amat berbeda dengan syarat sebuah planet.

Sebagian dari para ulama kemudian ada yang
menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan tujuh
bumi lainnya itu sebagai lapisan-lapisan di bawah
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permukaan bumi. Namun para ahli geologi sepakat
bahwa kalau pun ada sekian banyak lapisan bumi,
jumlahnya bukan tujuh.

Lagi pula ternyata isi bumi itu bukan tanah yang
padat, melainkan cairan yang amat panas. Bumi kita
ini sering diibaratkan seperti balon yang diisi dengan
air. Kulit luar balon itu teramat tipisnya sehingga
seringkali bocor dan isi buminya yang cair itu keluar
sebagai magma. Maka sekilas ayat di atas justru
bertentangan dengan sains yang kita kenal saat ini.
Terkecuali bila kita tafsir-tafsirkan lebih jauh.
Sedangkan apa yang dipahami secara seklias, apalagi
oleh generasi muslim di masa turunnya Al-Quran,
tentu saja amat jauh bertentangan.
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Lapisan bumi

Penyebutan langit ada tujuh selalu terulang-ulang
di dalam Al-Quran hingga berkali-kali. Mulai dari
surat Al-Bagarah hingga juz ke-30 atau Juz Amma.
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Lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Baqgarah : 29)

b B oY C.A\ Shleddl 4 i
Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di
dalamnya bertasbih kepada Allah. (QS. Al-Isra : 44)

Tentu saja kita di masa sekarang ini kelabakan
bagaimana kita menjelakan langit yang katanya ada
tujuh itu. Langit yang manakah maksudnya?

Apakah lapisan-lapisan atmosfir itu kah? Tapi
jumlah lapisannya bukan tujuh tapi hanya enam saja,
yaitu lapisan Troposfer, Stratosfer, Mesosfer,
Termosfer, lonosfer, dan terakhir lapisan Eksosfer.
Kalau kita pakai pembagian ini, maka angkasa luar
sama sekali justru tidak termasuk langit.

Layers of the Atmosphere
txosphere
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Lapisan-lapisan atmosfer

Kalau bukan langit, lalu apa jadinya? Padahal
banyak sekali ayat yang menyebutkan bahwa luar
angkasa itu juga disebut dengan langit. Misalnya
ketika Allah SWT menghias langit dengan bintang.
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Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang
terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, (QS.
Ash-Shaffat : 6)

Tempat dimana ada bintang-bintang itu jelas
bukan di salah satu atmosfir yang ada enam itu. Tapi
letaknya jauh sekali di luar angkasa lepas.

Kawakib itu bentuk jama’ dari kaukab (<s5) yang
dalam bahasa Arab sebenarnya beda dengan
bintang. Kaukab itu planet sedangkan bintang itu
nujum.

Jarak planet terdekat dari bumiadalah Venus yang
diperkirakan jaraknya sekitar 0,28 AU ketika berada
di titik terdekatnya. Sedangkan jarak terjauh yang
bisa dihasilkan keduanya adalah 1,72 AU, hampir dua
kali jarak Bumi dengan Matahari. Memang nanti ada
juga ilmuwan yang menyebutkan bahwa planet
terdekat dengan bumi bukan Venus melainkan
Merkurius. Namun lepas dari perbedaan itu, tetap
saja baik Venus atau pun Merkurius posisinya bukan
di salah satu atmosfir kita.

Lalu kalau tujuh langit itu bukan lapisan-lapisan
yang merupakan atmosfir kita, apa makna tujuh
langit itu? Apakah kita mau sebut planet-planet yang
ada di sekitaran keluarga tata surya atau solar
system?

Tentu tidak cocok juga. Pertama, jumlah planet
anggota tata surya bukan tujuh tapi delapan. Kedua,
kalau planet-planet itu kita paksa sebagai penjelasan
tentang tujuh langit, lalu bagaimana dengan awan
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hujan yang mengandung air itu? Apakah jadi bukan
termasuk salah satu dari langit? Padahal tegas sekali
Al-Quran menyebut bahwa hujan diturunkan dari
langit.
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Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezeki untukmu. (QS. Al-Bagarah : 22)

5. Langit Diangkat ke Atas Tanpa Tiang

Kalau kita membaca ayat-ayat terkait dengan
langit di dalam Al-Quran, maka kita akan mendapat
beberapanya menyebukat bahwa langit itu
ditinggikan.

Istilah ditinggikan itu sebenarnya terjemahan saja.
Namun kalau kita lihat istilah aslinya dalam bahasa
Arab, Allah SWT menggunakan kata rafa”a () yang
makna aslinya adalah mengangkat ke atas. Dan
dalam ayat lain juga sering diterjemahkan sebagai
mengangkat.
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Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat. (QS. Ar-Rad : 2)

Kementerian Agama Rl ketika menerjemahkan
ayat ini menggunakan istilah meninggikan. Tidak
keliru memang, namun kata rafa’a itu makna aslinya
adalah  mengangkat atau menaikkan. Dan
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mengangkat atau  menaikkan  itu  adalah
memindahkan sesuatu yang asalnya berada di bawah
lalu diangkat dan dinaikkan ke atas. Sebagaimana
penjelasan Al-Quran tentang Nabi Isa ‘alaihissalam
ketika diselamatkan dari kejaran musuh. Beliau pun
diangkat ke langit.
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Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat
Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. (QS. An-Nisa : 158)

Di ayat lain kita menemukan kata rafa’a yang
bermakna menaikkan.
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Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka
bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-

lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal
yang saleh dinaikkan-Nya. (QS. Fathir : 10)

Padahal dalam sains dan sains modern, yang kita
tahu langit itu tidak berasal dari bumi yang diangkat
atau dinaikkan ke atas. Seolah-olah langit itu
semacam atap rumah yang disangga dengan tiang-
tiang. Karena langit itu sebenarnya bukan seperti
atap suatu bangunan yang harus disangga. Langit di
dalam Al-Quran bisa saja bermakna atmosfir tempat
dimana ada awan hujan, namun juga bisa bermakna
luar angkasa yang pada dasarnya adalah ruang
hampa. Namun yang mana saja dari penyebutan
langit, tidak ada satu pun langit yang berupa atap
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atau kanopi sehingga harus disangga dengan tiang.

Sedangkan Al-Quran malah secara tegas
menyebut bahwa langit itu adalah atap sebagaimana
atap rumah yang kita kenal.
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Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang
terpelihara. (QS. Al-Anbiya : 32)

Memang para ilmuwan muslim hari ini kemudian
menerjemahkan istilah atap itu secara majaz. Langit
yang dimaksud dibatasi menjadi atmosfir saja,
sedangkan luar angkasa dalam hal ini tidak diikutkan.
Lalu atmosfir inilah yang dijelaskan punya fungsi
mirip seperti atap suatu rumah, yaitu melindungi.
Sebab atmosfer kita ini memang banyak berfungsi
untuk melindungi bumi dari terpaan dari luar
angkasa, seperti menyerap sinar sinar ultra violt dari
matahari sehingga kadarnya menjadi sangat rendah,
atau meluruhkan meteor yang tersedot gravitasi
sehingga habis terbakar sebelum menyentuh
permukaan bumi.

6. Matahari Terbenam di Laut?
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Hingga apabila dia telah sampai ketempat terbenam
matahari, dia melihat matahari terbenam di dalam
laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ
segolongan umat. Kami berkata: "Hai Dzulkarnain,
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kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan
terhadap mereka. (QS. Al-Kahfi : 86)

Zhahir ayat ini membingungkan sekali. Bagaimana
mungkin ayat ini menyubutkan bahwa matahari
terbenam ke dalam laut yang berlupur dan berwarna
hitam? Matahari kok bisa terbenam ke dalam laut?
Memangnya berapa ukuran besarnya matahari
sampai bisa terbenam masuk ke dalam luat?

7. Gunung Diletakkan dan Jadi Pasak

Didalam Al-Quran ada disebutkan tentang gunung
yang diletakkan atau dilemparkan.
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Dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang
kokoh. (QS. Qaf : 7)

Padahal dalam ilmu sains, khususnya geologi atau
vulkanologi, keberadaan gunung itu bukan sesuatu
yang diletakkan, apalagi ditancapkan seperti pasak.
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Dan gunung-gunung sebagai pasak?, (QS. An-Naba :
7)

Dalam ilmu geologi dan vulkanologi modern yang
kita kenal saat ini, terbentuknya gunung-gunung dari
daya dorong inti dan cairan di dalam bumi yang amat
kuat ke atas, sehingga membuat permukaan bumi
jadi berbenjol-benjol yaitu membuntuk gunung.
Kadang dorongan magma di dalam bumi membentuk
gunung yang mana di puncaknya terdapat kawah
magma.
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Namun kalau kita hidup di abad ketujuh saat
belum ada ilmu penetahuan dan sains seperti
sekarang ini, kalau kita membaca ayat di atas, maka
wajarlah kalau kita membayangkan diciptakannya
gunung itu mirip kue onde-onde yang ditempeli
wijen yang punya pasak menancap ke dalam bumi.
Kesannya gunung itu bukan lah bagian dari bumi,
namun sesuatu yang didatangkan dari luar.

8. Gunung Mencegah Gempa Bumi?

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang
terjadi di permukaan bumi akibat pelepasan energi
dari dalam secara tiba-tiba yang menciptakan
gelombang seismik. Gempa bumi biasa disebabkan
oleh pergerakan kerak bumi (lempeng Bumi).
Beberapa ayat Al-Quran mengatakan Allah
menciptakan gunung untuk mencegah gempa bumi.

Yoo leles 3 iz Mu‘d‘“yu"ﬂ ém/’/

557

Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung
yang kokoh agar bumi itu tidak goncang bersama
mereka” (QS. Al-Anbiya’ : 31).
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Dan Dia menancapkan gqunung-gunung di bumi
supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu, (dan
Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar
kamu mendapat petunjuk, (QS. An-Nahl : 15)
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Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu
melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di
permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang
biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-
tumbuhan yang baik. (QS. Lugman : 10)

Bila benar gunung-gunung dapat menahan
terjadinya gempa bumi, mengapa ada banyak gempa
bumi di Indonesia, negara di mana terdapat banyak
gunung?

9. Gunung Bergerak Seperti Awan

Beberapa kalangan menafsirkan ayat tentang
gunung yang terlihat diam, padahal bergerak seperti
bergeraknya awan, lalu mengaitkannya dengan
pergeseran lempeng-lempeng bumi atau disebut
plate dalam bahasa Inggirs.

. Plate

I Indo- A Nazca
r' Australian . |Plate !
. Plate T 7 ;
| _ Antarctic
: Plate
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llustrasi Beberapa Lempemg Bumi
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Padahal meski pergeseran lempeng-lempeng bumi
memang itu nyata ada, namun kalau diukur jarak
pergeserannya yang amat sangat sedikit, hanya
sekian milimeter dalam hitungan tahun, maka
pergeseran itu menjadi tidak ada artinya alias
terabaikan.

Yang pasti pergeseran lempeng-lempengitu sama
sekali tidak bisa dibandingkan dengan pergerakan
awan. Awan bergerak dengan sangat cepat, secepat
angin bertiup. Kita tidak bisa bayangkan seandainya
gunung bergerak secepat awan bergerak, maka yang
terjadi adalah kiamat kubra.

Dan setelah dicek lebih dalam lagi, ternyata ayat
itu memang sedang bercerita tentang hari kiamat.
Bisa kita ketahui dari ayat sebelumnya. Ini disebut
dengan munasabah dalam ilmu tafsir.

10. Besi Diturunkan?

Al-Quran juga berbicara tentang besi, dimana
ayatnya menyebutkan bahwa besi itu diturunkan.
Seolah-olah besi itu unsur asing di luar bumi,
mungkin bagian dari benda-benda langit yang
dijatuhkan.
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Dan Kami turunkan besi, padanya terdapat kekuatan
yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia. (QS.
Al-Hadid : 25)

Padahal dalam ilmu metalurgi modern saat ini, kita
kenal bahwa besi (Ferum) itu terbuat dari bijih besi
yang terdapat di dalam kandungan tanah. Bukan
sesuatu yang turun dari atas.



48

11. Air Mani Dari Tulang Sulbi?

Di dalam Al-Quran kita membaca ayat yang
menyebutkan bahwa air mani itu asalnya dari tulang
shulbi laki-laki dan tulang dada wanita. Ayatnya
sebagai berikut :
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Maka hendaklah manusia memperhatikan dari
apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari air yang
dipancarkan, yang keluar dari antara tulang sulbi
laki-laki dan tulang dada perempuan. (QS. Ath-Thariq
:5-7)

Padahal dalam ilmu biologi modern, yang kita tahu
bahwa air mani atau sperma laki-laki itu diproduksi di
dalam buah zakar, sedangkan sel telur atau ovum
wanita terbentuk di dalam rahim.

Namun Al-Quran menyebutkan bahwa air mani itu
keluar dari tulang. Air mani laki-laki keluar dari tulang
shulbi dan air mani perempuan dari tulang dada
wanita. Yang kita tahu bahwa isi tulang itu sumsum,
bukan air mani.

Sementara di masa Rasulullah SAW sendiri saat itu
sudah dikenal pengkebirian baik manusia atau
hewan, yaitu dengan cara memotong buah zakar.
Secara tidak langsung, sains manusia saat itu sudah
mengakui bahwa sperma laki-laki sumbernya adalah
buah zakarnya. Dan bukan isi dari tulang manusia.
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Bab 4 : Bagaimana Kita Menjawabnya?

Ayat-ayat di atas yang ternyata agak bertentangan
dengan fakta sains modern boleh jadi menimbulkan
kegeraman di kalangan umat Islam sendiri. Betapa
tidak, selama ini  umat Islam  terlanjur
membanggakan kitab sucinya yang terlanjur
dianggapnya sangat relevan dengan sains modern,
bahkan banyak yang menyebut bahwa Al-Quran itu
sendiri adalah ensiklopedi sains.

Ternyata begitu ayat-ayat tertentu dibedah satu
per satu, sedikit demi sedikit wajah-wajah yang
tadinya sumringah mulai berkerut, cemberut dan
nampak gusar. Ini sangat ironis, rasanya seperti
kecolongan atau seperti ditusuk dari belakang.
Namun disisi yang lain, secara logika ayat-ayat di atas
juga tidak berbohong. Apalagi kalau dibaca secara
harfiyah, nampaknya sulit juga untuk menjawabnya.
Secara umum terjadi dua reaksi yang berbeda.

A. Menolak Kebenaran Sains

Reaksi yang pertama adalah kalangan yang
membenarkan Al-Quran dan menolak kebenaran
sains dan sains. Reaksi ini dalam beberapa hal punya
kemiripan dengan kalangan agamawan di Eropa abad
pertengahan, yang juga menentang fakta kebenaran
sains. Gereja di masa itu malah secara terang-
terangan mengingkari kebenaran sains dan
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menganggapnya sebagai bid’ah.

Pada 22 Juni 1633, sidang Inkuisisi menetapkan
bahwa Galileo telah melakukan bid’ah, karena
meyakini matahari tidak bergerak dan menjadi pusat
alam semesta serta bumi bukan pusat alam semesta
dan justru mengitari Matahari.

Di  sebagian kalangan muslim juga kita
menemukan reaksi yang punya kemiripan, meski
tidak sampai menjatuhkan hukuman penjara kepada
ilmuwan dan saintis. Namun dalam sejarah kita
mencatat ada beberapa tokoh ulama yang sedikit
menentang kebenaran ilmu pengetahun dan sains,
meski kemudian juga bisa menerima. Beberapa
contoh yang mudah untuk disebutkan antara lain :

1. Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin

Salah satu yang bersikap menentang kebenaran
sains adalah Syeikh Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin rahimahullah. Namun penentangan ini
sifatnya tidak totalitas. Ketika ditanya tentang bentuk
bumi, apakah berbentuk bola atau rata seperti meja,
beliau tegas menjawab bahwa bumi itu berbentuk
bulat.

Namun ketika ditanya mana yang yang benar,
apakah bumi bergerak mengelilingi matahari
ataukah matahari yang berputar mengelilingi bumi,
nampaknya Beliau menolak fakta sains bahwa bumi
beredar mengelilingi matahari. Menurut Beliau,
matahari lah yang bergerak mengelilingi bumi dan
apa yang ditetapkan oleh sains itu bertententangan
dengan Al-Quran.
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Apa benar matahari itu berputar mengelilingi bumi?
Maka Beliau menjawab dengan statemen, “Zhahir
dalil-dalil syariah menetapkan bahwa matahari-lah
yang mengelilingi bumi. Dari berkelilingnya matahari
itu melahirkan siang dan malam di permukaan bumi.
Kita tidak boleh melewati batas dalil yang zhahir
kecuali dengan dalil”. °

Di  halaman-halaman selanjutnya hingga 4
halaman, Syeikh Al-Utsaimin menampilkan ayat-ayat
Al-Quran yang menurut Beliau merupakan dalil yang
tegas bahwa matahari bergerak mengelilingi bumi. Di
antara ayat-ayat itu adalah :
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Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari
barat," lalu terdiamlah orang kafir itu. (QS. Al-
Bagarah : 258)
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Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia

5 Al-Utsaimin , Fatawa Arkan Al-Iman, hal. 43
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berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka
tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai
kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa
yang kamu persekutukan. (QS. Al-Anam : 78)
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Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit,
condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila
matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri
sedang mereka berada dalam tempat yang luas
dalam gua itu. (QS. Al-Kahfi : 17)
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Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan
siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari
keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. (QS. Al-
Anbiya : 33)
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Matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. (QS. Al-Araf :
54)
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Dan Allah menundukkan matahari dan bulan,
masing-masing berjalan menurut waktu yang
ditentukan. (QS. Az-Zumar : 5)
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Masing-masing beredar hingga waktu yang
ditentukan. (QS. Ar-Rad : 2)
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Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. (QS.
Yasin : 38-40)

Selain  menampilkan dalil-dalil dari Al-Quran,
Syeikh  Muhammad bin Shalih Al-Ustaimin juga
menampilkan satu hadits nabawi yang menurut
Beliau memperkuat hujjah bahwa matahari bergerak
mengelilingi bumi.
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Nabi SAW bertanya kepada Abu Dzar ketika matahari
terbenam,”Tahu kah kamu kemana matahari itu
pergi?”. Abu Dzar menjawab,”Hanya Allah dan rasul-
Nya yang tahu”. Nabi SAW bersabda,”Matahari itu
pergi bersujud di bawah Arsy meminta izin lalu
diizinkan. Namun nyaris ketika minta izin tidak
diizinkan, lalu diperintahkan,”Kembali lah kamu ke
tempat terbenam kamu”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin tidak
sendirian. Beliau boleh dibilang satu yang mewakili
kalangan agamawan yang menolak fakta-fakta sains
modern, ketika dianggapnya bertentangan dengan
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apa yang mereka pahami dari teks-teks agama.
Beliau tentu punya banyak murid yang satu aliran
pemikiran dan tersebar di banyak negeri Islam.

2. Paham Anti Teknologi Barat

Penolakan atas kebenaran fakta sains ini pada
gilirannya melahirkan arus pemikiran yang anti
dengan teknologi itu sendiri. Ditambah barangkali
dengan sikap bermusuhan dengan pihak Barat yang
dalam anggapan mereka adalah musuh Islam.
Kebetulan fakta-fakta kebenaran sains itu kita
temukan rata-rata sumbernya dari Barat yang
memang saat ini menjadi kiblat sains sains modern.
Maka arus pemikiran anti sains berjalin berkelindan
dengan pemikiran anti Barat di sebagian kalangan
muslim.

Dampaknya muncul pemikiran untuk memusuhi
sains dan teknologi, karena dianggap bertentangan
dengan Al-Quran, dan oleh karena itu dianggap
sebagai sumber dari orang-orang kafir yang harus
dimusuhi, setidaknya dicurigai.

Semangat anti teknologi ini kemudian lebih
nampak gregetnya di bidang ilmu kedokteran,
dengan dimunculkannya issue kedokteran nabawi
(ath-thibb an-nabawi). Semua kemajuan di bidang
ilmu kedokteran dianggap keliru, salah dan
penipuan, lalu sebagai gantinya merujuk ke teknologi
kedokteran di masa kenabian abad ketujuh Masehi.

Kemudian dibuatlah teori-teori baru yang tidak
pernah ada sebelumnya, bahwa Rasulullah SAW itu
diutus bukan hanya sebagai pembawa risalah agama,
tapi juga sebagai ‘dokter’ yang memperkenalkan
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sistem kedokteran tersendiri, yaitu kedokteran
nabawi dengan segala macam jenis obat herbalnya.
Lebih parah lagi, Rasulullah SAW dinobatkan sebagai
Bapak Herbalis Dunia Islam. Dan Islam itu dianggap
punya aliran kedokteran tersendiri yaitu aliran
herbal.

Padahal sebenarnya di balik pemikiran lucu itu,
ada bisnis herbal yang sedang dikembangkan.
Marketingnya akan jadi lebih efektif kalau menjual
isu agama. Dengan bermodal ayat dan hadits
tertentu, jualan herbal menjadi laris manis di tengah
umat yang ingin berobat. Lihat saja faktanya, umat
Islam kini rajin berbekam, minum madu, menelan
jintan hitam (habbah sauda’), dan berbagai jenis obat
herbal lainnya.

Karena dilapisi dengan kemasan sunnah atau
pengobatan nabawi, maka dagangannya laris manis.
Apalagi untuk jualan herbal agak longgar, tidak ada
pengujian atau izin peredaran sebagaimana obat-
obatan modern yang kita kenal.

B. Menerima Kebenaran Sains

Di sisi lain ada sebagian kalangan muslim yang
menerima kebenaran sains modern. Dan kalau
bertentangan dengan teks-teks agama yang ada di
dalam Al-Quran atau hadits, maka yang mereka
lakukan ada beberapa, antara lain :

1. Al-Quran Bukan Kitab Sains

Jawaban paling mudah dan sederhana untuk
masalah ini bahwa Al-Quran is not a book of sciences,
it is a book of signs. Al-Quran bukan buku sains, tetapi
buku hukum. Maka jangan kaitkan Al-Quran dengan
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sains modern, karena tidak ada hubungannya.
2. Al-Quran Kitab Sastra

Lalu apa penjelasan dari ayat-ayat yang sekilas
bertentangan dengan sains? Jawabannya bahwa Al-
Quran itu berupa buku sastra. Ungkapan-ungkapan
dalam sastra itu kadang unik dan aneh, yang mana
boleh jadi justru bertentangan dengan teori sains
yang dikenal.

Namun begitulah sebuah sastra, bahasanya penuh
dengan ungkapan-ungkapan yang memang sering
berlawanan dengan fakta ilmiyah. Kalau kita kaitkan
nuansa sastra ini dengan mukjizat Al-Quran, dalam
beberapa hal memang ada benang merahnya.
Misalnya ketika Allah SWT menyebutkan bahwa Dia
telah menghias langit itu dengan bintang-bintang.

“able il g Bz s 8 ms SECANC P

=

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang
dekat dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan
bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan
Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang
menyala-nyala. (QS. AI-Mulk : 5)

Jangan tafsirkan ayat ini dengan fakta sains, kita
nanti akan bingung sendiri. Sebab menurut sains
keberadaan bintang di langit itu unik sekali. Bintang
itu ternyata semacam matahari juga yang punya
energi nuklir yang teramat besar sekali. Hanya saja
karena jaraknya jutaan tahun cahaya, di mata kita
jadi kelihatan kecil sekali dan berkelap-kelip ibarat
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lampu-lampu hiasa yang berkedap-kedip.

Kalau Al-Quran menyebut bintang itu hiasan
langit, tentu dengan cara pandang kita manusia di
bumi. Setidaknya, itulah kesan indah yang kita dapat.
Saat itu Al-Quran tidak sedang bicara tentang fakta
astronomi apalagi fisika.

Proxima Centauriitu bintang terdekat dengan kita,
jaraknya diperkirakan 4,2 juta tahun cahaya. Kalau
kita melihat dengan mata telanjang, maka cahaya
yang masuk ke retina mata kita adalah cahaya yang
telah menempuh perjalanan panajng sejak 4,2 juta
tahun yang lalu.

Boleh jadi saat ini posisi Proxima Centauri sudah
tidak disitu lagi, mungkin bergeser, pindah, digusur
atau pulang kampung, bahkan sudah punah.

3. Al-Quran Diturunkan Kepada Nabi SAW

Di sisi lain kita harus memahami bahwa Al-Quran
itu adalah kalamullah al-munazzal ‘ala Muhammad,
perkataan Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Yang diajak bicara itu bukan para
ilmuwan, bukan astronom, dan bukan pula fisikawan.

Yang diajak bicara itu seorang anak manusia yang
hidup di akhir abad ke enam dan awal abad ke tujuh
masehi, dengan segala wawasan teknologi umat
manusia di masanya. Maka akan jadi aneh dan
membingungkan kalau Allah SWT ‘membocorkan’
ilmu sains yang hanya bisa dipahami oleh manusia di
abad ke-20.

Bukan hanya bingung tetapi dipastikan akan
terjadi keguncangan besar. Malah boleh jadi
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informasi ilmiyah itu justru akan diingkari oleh para
musyrikin di masa itu. Bukankah fakta bahwa Nabi
SAW diisra’kan ke Masjid Al-Agsha yang sebenarnya
mukjizat itu malah berbalik menjadi tambah ingkar?
Orang kafir Mekkah alih-alih bertambah imannya
mendengar kabar Isra dan Mikraj, mereka justru
semakin punya bahan untuk lebih akfif membuli
Rasulullah SAW dengan ‘bualan-bualan’ orang gila.

Jadi kalau misalnya Al-Quran bercerita akan
datang suatu masa nanti manusia bisa saling
berkomunikasi jarak jauh pakai telepon atau
internet, maka orang kafir akan tambah terbahak-
bahak reaksinya. Apalagi kalau dikatakan bahwa
manusia bisa terbang naik pesawat di masa depan,
pastilah orang kafir tambah yakin dengan tuduhan
bahwa Muhammad SAW telah gila.

Maka disitulah kita menemukan alasan kenapa Al-
Quran tidak turun dengan kelengkapan informasi
teknologi masa depan. Karena selain tidak ada
gunanya, juga akan semakin jauh lagi mereka
mengingkari Al-Quran. Biar lah nanti umat manusia
dengan teknologi yang berkembang, akan
mendapatkan berbagai penemuan mereka sesuai
dengan zamannya. Urusan informasi sains itu bukan
urusan Al-Quran yang menyelesaikannya.

4. Menafsirkan Ulang Sesuai Dengan Sains Modern

Selain lewat jawaban bahwa Al-Quran itu kitab
sastra dan bukan kitab sains, pertentangan antara
ayat Al-Quran dan sains itu oleh sebagian umat Islam
diberi jawaban secara penafsiran.

Yang paling populer adalah penafsiran tentang
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durasi masa penciptaan bumi dan langit yang secara
zhahirnya disebutkan enam hari di dalam Al-Quran.
Ayat-ayat ini lalu ditafsirkan bahwa hari yang
dimaksud disitu bukan sehari 24 jam, melainkan
ditafsirkan menjadi enam masa.

Cara ini dilakukan oleh Kementerian Agama RI
ketika menerbitkan Al-Quran dan Terjemahnya.
Semua ayat yang terkait dengan penciptaan bumi
dan langin selalu diterjemahkan dengan enam masa
penciptaan, bukan dengan enam hari. Dengan
demikian, pertentangan Al-Quran dengan fakta sains
dianggap sudah selesai. Bukan enam hari x 24 tapi
enam masa, kira-kira begitulah logika jawabannya.

Tapi enam masa itu apa saja rinciannya, justru
sama sekali tidak dijelaskan. Pokoknya bukan enam
hari x 24 jam. Sedangkan enam masa yang dimaksud
itu masa apa saja, silahkan dipikir nanti saja, toh tidak
ada penjelasannya juga.
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Penutup

Pada prinsipnya Al-Quran itu tidak bertentangan
dengan sains, namun ketika keduanya tampil secara
bertentangan, maka ada dua kemungkinan. Pertama,
boleh jadi kita salah paham terhadap ayat Al-Quran.
Kedua, boleh jadi sainsnya yang belum sempurna
tingkat kebenarannya.

Maka kita perlu menjelaskan lebih dalam
bagaimana titik temu antara keduanya. Prinsip
dasarnya Al-Quran sendiri bukan kitab yang isinya
penjelasan sains. Terlalu rendah sekali Al-Quran
kalau harus juga mengemban tugas serendah itu.

Maka Al-Quran tidak menyediakan jawaban atas
berbagai misteri sains, karena Allah SWT sudah
membekali manusia dengan akal. Sehingga Al-Quran
tinggal mengingatkan saja agar manusia gunakan
akalnya untuk menemukan jawaban-jawaban sains.
Bukan  Al-Quran  yang  ditugaskan  untuk
menjawabnya.
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